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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi karakter morfometrik Scylla sp di kawasan hutan Magrove 

Desa Lalombi, Banawa Selatan, Donggala dan Pemanfaatannya sebagai media pembelajaran. Penelitian ini 
menggunakan metode jelajah untuk menemukan sampel, dengan tekik pengambilan sampel (Hand Collection) 

yaitu pengambilan sampel secara langsung. Sampel yang di dapat di indentifikasi morfologi dan mengukur karakter 
morfometriknya. Data morfometrik di analisis menggunakan metode Principal component analysis (PCA) dengan 
menggunakan bantuan software MVSP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Scylla sp yang telah dilakukan 
pada dua stasiun pengamatan, secara keseluruhan ditemukan Scylla yang terdiri dari 3 jenis Scylla yaitu Scylla 
paramamosian, Scylla olivaceae dan Scylla serrata; (2) Karakter morofmetrik Scylla paramamosian jantan berada 
pada PK tertinggi 37.9 dan betina 30.9; Scylla olivaceae jantan berada pada PK tertinggi 56.5 dan betina 40.3; 
Scylla serrata jantan berada pada PK tertinggi 60.3 dan betina 47.5 sehingga pada pengamatan tersebut yang 
paling dominan adalah Scylla serrata. (3) Karakter yang paling dominan dalam pembentukan tiga kelompok kepiting 
bakau dalam penelitian ini adalah Panjang Karapas jantan (PK) dan Panjang Karapas betina (PK).  
Kata Kunci: Identifikasi; karakter morfometrik; Scylla sp. 

 
Abstract: This study aims to identify the morphometric characters of Scylla sp in the Mangrove forest area of 
Lalombi Village, South Banawa, Donggala and its use as a learning medium. This study uses a exploration method 
to find samples, with a sampling technique (Hand Collection) which is direct sampling. The samples obtained are 
identified morphologically and measure their morphometric characters. Morphometric data are analyzed using the 
Principal component analysis (PCA) method using the help of MVSP software. The results of this study indicate 
that (1) Scylla sp which has been carried out at two observation stations, overall Scylla was found consisting of 3 
types of Scylla, namely Scylla paramamosia, Scylla olivaceae and Scylla serrata; (2) The morphometric characters 
of male Scylla paramamosian are at the highest PK 37.9 and female 30.9; male Scylla olivaceae are at the highest 
PK 56.5 and female 40.3; The male Scylla serrata had the highest PK of 60.3 and the female 47.5 so that in this 
observation the most dominant was Scylla serrata. (3) The most dominant character in the formation of the three 
groups of mangrove crabs in this study was the male Carapace Length (PK) and the female Carapace Length (PK). 
Keywords: Identification; morphometric characters; Scylla sp. 
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PENDAHULUAN 
Ekosistem mangrove merupakan kawasan pesisir yang memiliki peran penting 

dalam mendukung keanekaragaman hayati dan menyediakan habitat bagi berbagai 
jenis organisme, termasuk spesies dari kelas Crustacea seperti kepiting bakau dari 
genus Scylla (Lailiyah, 2018; Halford & Bosserelle, 2019). Salah satu kawasan yang 
memiliki potensi ekologis dan ekonomis tinggi adalah hutan mangrove di Desa 
Lalombi, Kecamatan Banawa Selatan, Kabupaten Donggala. Kawasan ini tidak hanya 
berfungsi sebagai zona penyangga pesisir, tetapi juga menjadi habitat alami bagi 
kepiting bakau (Scylla sp.), yang diketahui memiliki nilai komersial tinggi dan sangat 
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diminati oleh masyarakat karena kandungan protein serta cita rasanya yang khas 
(Nurdin & Armando, 2010; Rugaya, 2006). 

Kepiting bakau merupakan anggota famili Portunidae yang umumnya hidup di 
wilayah berlumpur dengan vegetasi mangrove yang lebat. Spesies ini menunjukkan 
preferensi habitat yang khas serta memiliki daur hidup kompleks, seperti migrasi betina 
menuju perairan dengan salinitas lebih tinggi untuk proses pemijahan (Alberts-
Hubatsch et al., 2016). Karakteristik ekologis tersebut menjadikan kepiting bakau 
rentan terhadap tekanan lingkungan, terutama akibat eksploitasi berlebihan dan 
degradasi habitat (Permadi, 2018). Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan 
sumber daya yang berkelanjutan untuk menjamin kelestarian dan ketersediaan jangka 
panjang spesies ini (Firmansyah et al., 2013). 

Salah satu langkah awal yang penting dalam pengelolaan spesies adalah 
identifikasi yang akurat. Dalam konteks kepiting bakau, pengenalan spesies secara 
morfologis kerap mengalami tumpang tindih karena kemiripan karakter eksternal antar 
spesies seperti Scylla serrata, S. olivacea, S. tranquebarica, dan S. paramamosain 
(Khayra et al., 2016). Oleh karena itu, pendekatan morfometrik menjadi penting untuk 
membedakan variasi morfologis dan mendeteksi potensi kekerabatan antar spesies. 
Metode morfometrik melibatkan pengukuran bagian-bagian tubuh seperti lebar 
karapas, panjang karapas, tinggi karapas, panjang dan lebar chela (capit), serta 
bagian propondus chela, yang dapat mengungkapkan pola variasi fenotipik spesifik 
(Zelditch et al., 2004; Rachmawati, 2009). 

Survei awal di kawasan mangrove Desa Lalombi, khususnya di area Pantai Batu 
Roko yang juga merupakan destinasi wisata lokal, menunjukkan adanya populasi 
kepiting Scylla sp. dengan morfologi yang bervariasi, seperti perbedaan warna 
cangkang (coklat hingga hijau pucat) dan ukuran capit. Kepiting-kepiting ini banyak 
ditemukan di substrat lumpur dan lumpur berpasir yang mendukung kehidupan 
vegetasi mangrove (Rauf et al., 2024; KT Mangrove Baturoko, 2021). Selain perannya 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem, keberadaan Scylla sp. juga memberikan 
kontribusi ekonomi melalui kegiatan penangkapan dan budidaya oleh masyarakat 
setempat. 

Meskipun keberadaan Scylla sp. di kawasan ini sudah lama dimanfaatkan, 
hingga kini belum terdapat penelitian spesifik yang mengkaji karakter morfometrik 
kepiting bakau di Desa Lalombi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi variasi morfometrik Scylla sp. di kawasan tersebut guna memperoleh 
informasi dasar mengenai kekerabatan dan diferensiasi morfologis antar individu atau 
spesies. Informasi ini tidak hanya penting untuk konservasi dan pengelolaan 
berkelanjutan, tetapi juga dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran dalam 
konteks ekologi pesisir dan keanekaragaman hayati. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan 
fenomena pada Scylla sp berdasarkan karakter morfometrik dan menyajikan data 
berbentuk numerik berupa angka-angka. Objek penelitian adalah kepiting bakau 
(Scylla sp) di kawasan huan mangrove. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan hutan 
mangrove Desa Lalombi Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala. Metode 
pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik koleksi tangan (Hand Collection) yaitu 
pengambilan sampel secara langsung dengan luas area penelitian yaitu 14.000 m2 
dimana luas daerah pengambilan sampel pada setiap stasiun yaitu 1400 m2 . 
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel  

 
Populasi dalam penelitian ini adalah Scylla sp yang terdapat di kawasan hutan 

mangrove Desa Lalombi. Sampel dalam penelitian ini adalah Scylla sp yang tercuplik 
pada area kawasan mangrove Desa Lalombi. Kemudian data parameter fisik-kimia 
Scylla sp di Kawasan Mangrove Desa Lalombi yang meliputi pengukuran suhu, 
salinitas dan Ph. Sumber data diperoleh pada saat pengamatan dilokasi penelitian 
yaitu data 8 karakter morfometrik. Kemudian komponen fisik (abiotik) meliputi 
pengukuran suhu, salinitas, pH.  

Instrumen dalam penelitian ini berupa alat dan bahan yang dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Alat Fungsi 

1 Gabus Untuk menyimpan sampel  Scylla sp. 
2 Penjepit  Untuk mengambil sampel 
3 Jangka sorong Untuk mengukur karakter morfometrik Scylla sp. 
4 Jarum  Untuk menusuk bagian abdomen spesies yang diamati 
5 Kamera Alat untuk mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan dan 

juga digunakan dalam mendokumentasikan sampel yang 
diteliti 

6 Laptop Untuk mencatat hasil pengamatan 
 

Tabel.2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Bahan Fungsi 

1 Ethanol 95%, Alkohol 70% Untuk mematikan dan mengawetkan sampel 
(Scylla sp.) 

2 Scylla Sp Sebagai sampel atau onjek yang diteliti 
 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Data mengenai 
pengukuran karakter morfometrik dan kondisi fisik kimia Scylla sp di kawasan 
mangrove Desa Lalombi akan dideskripsikan dalam bentuk penguraian dan 
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penjelasan secara lengkap terkait hasil pengamatan yang diperoleh secara langsung. 
Komponen karakter morfometrik Scylla sp yang dianalisis terdiri dari pengamatan lebar 
karapas (LK), panjang karapas (PK), tingi karapas (TK), optical groove widths, Panjang 
chela sebelah kanan (PCK), Panjang propondus chela sebalah kanan (PPK), Panjang 
chela sebalah kiri (PCK), Panjang propondus chela sebelah kiri (PPK). Data 
morfometrik diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode Principal component 
analysis (PCA) dengan menggunakan bantuan software MVSP. Analisis komponen 
utama dilakukan untuk mengetahui karakter diagnostiknya. Principal component 
analysis (PCA) adalah suatu Teknik analisis yang digunakan dalam bidang staitistika 
dan juga data science Serta komponen fisik-kimia Scylla sp yang dianalisis terdiri dari 
pengukuran suhu Air, salinitas dan Ph air. Berikut karakter morfometrik Scylla Sp pada 
Tabel 3 berikut ini.  
 
Tabel 3. Karakter morfometrik Scylla sp. 

No 
Fitur Karakteristik 

Scylla Sp. 
Keterangan 

1 Lebar karapas (LK) Jarak antara ujung duri marginal disebalah 
kanan dengan duri marginal terakhir sebelah 
kiri (horizontal) 

2 Panjang karapas (PK) Jarak antara tepi duri frontal margin dengan tepi 
bawah karapas 

3 Tinggi karapas (TK) Panjang garis tegak antara karapas dengan 
abdomen 

4 Optical groove widths 
(OGW) 

Jarak duri frontal margin diantara mata 

5 Panjang chela sebelah 
kanan (PCK) 

Panjang capit (hand) sebelah kanan mulai dari 
ujung palm hingga ujung dactylus 

6 Panjang profundus chela 
sebalah kanan (PPK) 

Jarak antara ujung palm dengan tepi dactylus 
sebelah kanan 

7 Panjang chela sebelah kiri 
(PCK) 

Panjang capit (hand) sebelah kiri mulai dari 
ujung palm hingga ujung dactylus 

8 Panjang profundus chela 
sebalah kiri (PPK) 

Jarak antara ujung palm dengan tepi dactylus 
sebelah kiri 

(Sumber: Rachmawati, 2009) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil berupa data 

yang ditampilkan pada Tabel dibawah ini. Kondisi fisik dan kimia lingkungan 
merupakan faktor penentu dalam keberlangsungan hidup salah satunya yaitu Scylla 
sp. Suhu, salinitas dan pH merupakan parameter yang memiliki keterkaitan satu sama 
lain yang mempengaruhi keberlangsungan hidup Scylla. Berdasarkan hasil 
pengukuran kondisi fisik dan kimia lingkungan yang telah diamati dan diperoleh 
disajikan dalam Tabel 4. 
 

Tabel 4. Pengukuran kondosi fisik dan kimia lingkungan 
No Stasiun pH Salinitas (o/oo) Suhu (C°) Substrat 

1 Stasiun 1 7,5 34/oo 30 C° Berlumpur 

2 Stasiun 2 7,4 34/oo 30 C° Berlumpur 
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Tabel 5. Pengukuran karakter morfometrik Scylla sp. di Desa Lalombi 

Nama Jenis 

Karakter Morfometrik 

Jantan Betina 

PK LK TK OGW PCK PPK PCK PPK PK LK TK OGW PCK PPK PCK PPK 

Scylla Paramamosian 37,9 21,1 27,7 22,6 11,4 21,0 11,8 17,8 30,9 21,6 28,0 23,8 23,8 11,6 13,1 20,2 

Scylla Olivacea 56,5 30,9 40,3 32,5 17,8 34,6 25,4 17,5 40,3 22,6 30,0 24,8 11,6 18,2 19,8 12,3 

Scylla Serrata 60,3 35,7 42,9 35,5 20,5 33,6 21,7 32,3 47,5 30,0 38,3 29,6 15,2 22,4 17,1 25,9 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya keberagaman spesies Scylla di dua lokasi 
pengamatan, dengan variasi ukuran yang memungkinkan untuk analisis lebih lanjut 
mengenai pertumbuhan, reproduksi, dan ekologi. Pada tabel dan grafik diatas dapat 
dilihat bahwa Scylla paramamosian jantan berada pada PK tertinggi 37.9 dan betina 
30.9, Scylla olivaceae jantan berada pada PK tertinggi 56.5 dan betina 40.3, Scylla 
serrata jantan berada pada PK tertinggi 60.3 dan betina 47.5 sehingga pada 
pengamatan tersebut yang paling dominan adalah Scylla serrata.  

 

 
   Gambar 2. Grafik karakter morfometrik Scylla sp. 
 

Data ini kemudian dianalisis menggunakan analisis komponen utama untuk 
melihat karakter dominan yang mempengaruhi variasi pola pengelompokkan individu 
Scylla sp. Principal Componenent Analysis (PCA) dilakukan dari data yang 
dikumpulkan. Analisis korelasi antar kelompok menghasilkan nilai EigenValue dan 
persen Variance yang ditunjukkan pada Tabel 6 sedangkan plot pencar dapat dilihat 
pada Gambar 3.  
 
Tabel 6. Eigenvalue dan persentase variance 

PC Eigenvalue % Variance 

1 2,669 88,966 
2 0,2565 8,85 
3 0,066 2,184 
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Gambar 3. Pengelompokkan jenis-jenis kepiting bakau  

 

 
Gambar 4. The Loading Plot 

 

Analisis komponen utama menunjukkan pola pengelompokkan sampel 
berdasarkan peran masing-masing karakter dalam proses pengelompokkan. Plot 
pembebanan komponen dapat dilihat pada Gambar 1, Karakter yang paling dominan 
dalam pembentukan tiga kelompok kepiting bakau dalam penelitian ini adalah Panjang 
Karapas jantan (PK) dan Panjang Karapas (PK) betina. Hal ini terlihat dari panjang 
jalur yang dihasilkan Gambar 1, serta gambar Loading Plot (Gambar 2) yang 
dihasilkan. Semakin panjang panah dan semakin tinggi grafik yang terbentuk, maka 
peran karakter dalam pembentukan kelompok juga tinggi.  

Hasil penelitian ini dikombinasikan dengan dara morfometrik Scylla serrata dari 
lokasi lainnya yaitu di perairan mangrove Kabupaten Gresik, Jawa Timur (Lailiya, 
2018). Tujuan mengkombinasikan data Scylla sp dalam penelitian ini dengan data 
penelitian daerah lain yaitu untuk melihat pola pengelompokkan pada setiap spesies 
dan untuk melihat karakter mana yang berpengaruh dari karakter yang diamati. 
Berdasarkan hasil analisis PCA pada diagram PCA menunjukkan pola 
pengelompokkan sampel berdasarkan peran masing-masing karakter dalam proses 
pengelompokkan. Spesies Scylla serrata dalam penelitian ini lebih dominan jika di 
bandingkan dengan Scylla paramamosain dan Scylla olivacea. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil pengukuran parameter fisik-kimia 
lingkungan ekosistem mangrove Desa Lalombi pada dua stasiun sudah mendukung 
kehidupan Scylla sp. Chadijah et al. (2001) menyatakan bahwa suhu air merupakan 
salah satu faktor fisik penting yang banyak memepengaruhi kehidupan hewan dan 
tumbuhan air. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata suhu air dari dua stasiun 30 C° 
Perubahan suhu yang terjadi selama penelitian disebabkan oleh adanya perubahan 
cuaca. Sitaba (2017) menyatakan bahwa suhu yang ideal untuk kepiting bakau adalah 
25-30 C°. Kisaran suhu selama penelitian ini masih berada pada suhu normal. 
Salinitas air di lingkungan memengaruhi keseimbanagan air dalam tubuh organisme, 
sehingga perubahn salinitas juga mempengaruhi difusi dan osmosis (Siwi et al., 2017).  
Nilai salinitas yang terukur disetiap stasiun yaitu staisun I 34/oo, staisun II dengan nilai 
34/oo. Kisaran ini masih layak untuk kehidupan Scylla.  

pH yang didapatkan dari hasil pengukuran yaitu satisun 1 dan stasiun II. Tinggi 
rendahnya suatu pH merupakan faktor yang penting untuk mengontrol aktivitas dan 
distribusi organisme yang hidup dalam perairan. Jika perairan bersifat asam (pH 
rendah), organisme (ikan dan krustasea) dapat mengalami kelambatan pertumbuhn 
dan merusak pengaturan ion, daya racut nitrit akan meningkat. Sedangkan pH tinggi 
daya racun ammonia menjadi meningkat. Menurut Agus (2008) menyatakan bahwa 
kepiting bakau mengalami pertumbuhan dengan baik pada kisaran 7,3-8,5. Artinya 
dalam penelitian ini pH air masih dalam batas normal karena pH yang diperoleh 
selama penelitian pada kisarn 7-8 sehingga dapat menunjang pertumbuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian secara morofologi dan klasifikasi Scylla yang di 
dapatkan sangat dipengaruhi oleh bentuk karapas, capit dan kaki renang. Perbedaan 
antar spesies dapat dilihat melalui pola duri, warna dan bentuk abdomen. Studi 
Keenan et al. (1998) menjadi acuan utama dalam taksonomi genus ini. Kepiting bakau 
genus Scylla yang diperoleh dalam penelitian ini di ekosistem mangrove Desa Lalombi 
ada tiga spesies yaitu Scylla serrata, Scylla olivacea, Scylla paramamosain. Scylla sp 
di ekosisitem mangrove Desa Lalombi bnyak dijumpai pada hutan mangrove dengan 
substrat lumpur dan merupakan daerah pang surut air laut. 

Hasil penelitian kepiting bakau di Kawasan ekosistem mangrove Desa Lalombi, 
Scylla serrata memiliki warna karapas coklat kehitam-hitaman dengan bentuk alur H 
pada karapas tidak dalam. Bentuk duri Scylla serrata yaitu pada frontal margin (duri 
depan karapas) tumpul, duri pada capit berjumlah satu dan tidak tumpul, serta pleopod 
pada Scylla serrata tidak bercorak dan memiliki warna pada ujung capit oranye. Hal 
ini didukung dari hasil penelitian terhadap Scylla serrata yang dilakukan oleh 
Siahainenia (2008), Scylla serrata memiliki warna karapas coklat kemerahan seperti 
karat dengan bentuk alur H pada karapas tidak dalam. Scylla serrata memiliki bentuk 
duri depan (frontal margin) tumpul dan tidak berduri pada fingerjoint (duri pada capit). 

Scylla olivacea memiliki ciri-ciri cangkang yang lebar, dengan rasio lebar/ 
Panjang ± 56,5/30,9, permukaan karapasnya seringkali berbintil, dengan warna 
biasanya hijau kebiruan hingga coklat tua, memiliki warna jari capit (dactylus) kuning-
oranye. Pada bagian dalam capit (palma) sering terdapat bitnik coklat. Kaki Gerak 
(pereiopod) yang dimiliki oleh Scylla olivacea yaitu kaki jalan (pasang 2-4) berwarna 
seragam dengan karapas, ujung runcing, sedangkan kaki renang pasang 5 pipih 
seperti dayung, berfungsi untuk adaptasi dengan berenang. Abdomen (pleon) yang 
dimiliki Scylla olivacea Jantan yaitu bebentuk segitiga sempit. 

Scylla paramamosain memiliki karapas berwarna hitam gelp dengan pola yang 
tidak teratur. Karapasnya cenderung lebih oval dibandingkan kedua spesies lainnya, 
kuku relatif ringan dan kurang kokoh, memiliki struktur yang tipis dibandingkan Scylla 
serrata dan Scylla olivacea. Kaki yang fleksibel membantu spesies ini untuk 
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mengeksplorasi habitat yang bervariasi, memiliki bentuk duri depan (frontal margin) 
tajam berbentuk segitiga dengan tepian garis yang lurus. Hal ini dukung oleh 
pernyataan FAO (1998) dalam WWF (2015). Scylla paramosain memiliki frontal margin 

width (FWH) rata-rata sebesar 27,23 𝑚𝑚 dengan kisaran antara 20,36 − 41,38 𝑚𝑚. 
FMW merupakan salah satu variable dijadikan patokan membedakan kelompok 
morfologi white morph (bentuk spine tajam) dengan kelompok morfologi black morph 
(bentuk duri tumpul) pada genus Scylla Overton (1999). Kelompok white morph 
termasuk spesies Scylla serrata sedangkan black morph termasuk spesies Scylla 
paramamosain. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Ditemukan 3 spesies 

yaitu Scylla yaitu Scylla serrata, scyla olivacea dan Scylla paramamosain pada kedua 
stasiun pengamatan. Dengan variasi ukuran dapat dilihat bahwa scyla paramamosain 
Jantan berada pada PK tertinggi 37,9 dan betina 30,9, Scylla olivacea Jantan berada 
pada PK tertinggi 56,5 dan betina 40,3, Scylla serrata Jantan berada pada PK tertinggi 
60,3, dan betina 47,5 sehingga yang paling dominan adalah scylla serrata; (2) Data 
morfometrik dianalisis menggunakan analisis komponen utama yang menunjukkan 
pola pengelompokan sampel berdasarkan peran masing masing. Karakter yang paling 
dominan dalam pembentukan tiga kelompok Scylla sp dalam penelitian ini yaitu 
Panjang karapas Jantan dan betina (PK); (3) Gambar loading plot yang dihasilkan 
semakin Panjang panah dan semakin tinggi grafik yang terbentuk maka peran karakter 
dalam pembentukan kelompok juga tinggi. Kondisi fisik-kimia Scylla sp pada stasiun 1 

diperoleh pH 7,5, salinitas 34/ ∞, suhu 30℃ dan substrat berlumpur. Pada stasiun 2 di 
peroleh pH 7,4, salinitas 34/∞, suhu 30% dan substrat berlumpur 

REKOMENDASI  
Rekomendasi yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah masyarkat 

setempat lebih memperhatikan kondisi hutan mangrove di Desa Lalombi agar 
keanekaragaman hayati pada ekosistem tersebut tetap terjaga dan hasil penelitian ini 
dapat di jadikan data sebagai bahan pertimbangan dalam menjaga ekosistem 
mangrove di Desa Lalombi, Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala serta 
dapat menjadi referensi bagi mahasiswa ataupun peneliti selanjutnya dalam mengkaji 
ekosistem mangrove di Desa Lalombi. 
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